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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kualitas hidup wanita dewasa 

awal pasca perceraian yang berstatus single parent di Desa Sawaran Kulon, 

Kabupaten Lumajang. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan 

metode fenomenologi. Subjek penelitian terdiri dari tiga wanita dewasa awal 

yang telah mengalami perceraian dan menjalani peran sebagai orang tua 

tunggal. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi nonpartisipatif, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pasca perceraian, para subjek mengalami perubahan signifikan dalam 

aspek fisik, emosional, sosial, dan spiritual. Subjek menghadapi tantangan 

dalam hal ekonomi, pengasuhan anak, stigma sosial, serta perasaan kesepian 

dan kelelahan emosional. Namun demikian, subjek juga menunjukkan upaya 

adaptif dalam membangun kembali kehidupan, seperti mengikuti pelatihan, 

memperkuat hubungan dengan anak, dan meningkatkan kemandirian. 

Dukungan dari keluarga inti dan sahabat menjadi faktor penting dalam proses 

pemulihan. Penelitian ini menekankan pentingnya peran lingkungan sosial, 

dukungan emosional, serta kekuatan internal dalam membentuk kualitas hidup 

yang lebih baik bagi wanita single parent pasca perceraian. 
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This study aims to describe the quality of life of post-divorce single-parent 

early adult women in Sawaran Kulon Village, Lumajang Regency. The 

approach used was qualitative with phenomenological methods. The study 

subjects consisted of three early adult women who had experienced divorce 

and were navigating the role of single parents. Data collection techniques 

were in-depth interviews, non-participatory observation, and 

documentation.The results indicated that post-divorce, the subjects 

experienced significant changes in physical, emotional, social, and spiritual 

aspects. They faced challenges related to economy, childcare, social stigma, 

feelings of loneliness and emotional exhaustion. However, the subjects also 

demonstrated adaptive efforts in rebuilding their lives, such as participating 

in training, strengthening relationships with their children, and increasing 

independence. Support from their immediate family and friends was a crucial 

factor in the recovery process. This study emphasizes the important role of the 
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social environment, emotional support, and internal strengths in shaping a 

better quality of life for post-divorce single-parent women. 

Pendahuluan 

Masa dewasa awal merupakan tahap transisi dari remaja menuju kedewasaan, yang umumnya 

berlangsung antara usia 18 hingga 40 tahun. Pada fase ini, wanita diharapkan mampu menjalani 

berbagai peran baru, seperti menjadi istri, ibu, pencari nafkah, serta mulai membentuk sikap, 

keinginan, dan nilai-nilai yang sesuai dengan tugas perkembangan di usianya. Hurlock (2003) 

menyebutkan bahwa tugas-tugas perkembangan pada masa dewasa awal meliputi memulai karier, 

memilih pasangan hidup, membentuk keluarga, membesarkan anak, mengelola rumah tangga, 

memikul tanggung jawab sebagai warga negara, serta membangun hubungan sosial yang 

menyenangkan. Pada tahap dewasa awal terjadi berbagai perubahan dalam berbagai hal, terutama 

pada perubahan fisik, dan pada perkembangan kognitif pada masa dewasa awal yang mengalami 

perubahan dari penalaran operasional formal menjadi postformal (Santrock,2008).  

Perkembangan psikososial pada orang dewasa awal bisa terjadi secara hal relasi personal, 

individu pada masa ini akan membentuk dan menjalin ikatan didasarkan dengan pertemanan, cinta 

dan seksualitas, pada masa ini individu yang memasuki masa dewasa awal akan mencari keintiman 

emosi dan secara fisik pada teman sebayanya, atau mencari pasangan yang romantis. Menurut Erikson 

(dalam Valentini & Nisfiannoor, 2006), keintiman atau intimacy merupakan kemampuan untuk 

menjalin komunikasi yang efektif dan memainkan peran penting dalam membangun serta mempererat 

kedekatan dalam hubungan romantis. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Strong dan Devault 

(1989) yang menyatakan bahwa keintiman (intimacy) memiliki hubungan yang erat dengan 

komunikasi. Pasangan yang menghadapi hambatan dalam berkomunikasi dianggap tidak memiliki 

tingkat keintiman yang memadai dalam hubungan. 

Turner dan Helms (dalam Sarwono, 2012) menyatakan bahwa alasan utama pria dan wanita 

melakukan pernikahan adalah adanya komitmen yang di bagi bersama pasangan. Hal ini di dukung 

oleh Myers (2012) yang menyatakan bahwa pernikahan dapat bertahan lama apabila sepasang suami 

istri memiliki komitmen untuk bersama, namun sebaliknya komitmen suami istri yang cenderung 
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rendah kecil kemungkinan memiliki hubungan suami istri yang berlangsung lama, bahkan berujung 

perceraian. 

Perceraian menurut Hurlock (2003) adalah puncak dari penyesuaian perkawinan yang buruk 

dan biasanya terjadi apabila hubungan suami istri tidak mampu lagi mencari cara penyelesaian 

masalah yang sedang di hadapi. Hal ini di dukung oleh Sudarsono (2010), mengartikan perceraian 

dipandang sebagai pengalaman yang traumatis bagi seluruh pihak yang terlibat, tidak hanya bagi 

pasangan yang tidak lagi mampu menjalani kehidupan bersama, tetapi juga bagi anak-anak, mertua, 

ipar, hingga sahabat. Perceraian membawa perubahan besar dalam struktur keluarga, dan bagi anak-

anak, hal ini sering memicu reaksi emosional serta perubahan perilaku akibat kehilangan salah satu 

figur orang tua. 

Di berbagai beberapa negara tingkat perceraian dari tahun ketahun mengalami peningkatan yang 

signifikan, seperti kota-kota besar yang ada di Indonesia, menurut badan pusat statistika (BPS) 

mencatat perceraian yang ada di Indonesia dalam 2 tahun terakhir, Jawa Barat memiliki kasus 

terbanyak yaitu 317.715 kasus, sedangkan di Jawa Timur 285.189 kasus, Jawa Tengah 256.144 kasus, 

Sumatra Selatan 51.346 kasus, Lampung 54.257 kasus, Sumatra Utara 70.630 kasus, Sumatra Barat 

38.355 kasus, Riau 40.301 kasus, DKI Jakarta 43.363 dan yang terakhir Banten memiliki 68.185 

kasus. Jawa Timur sendiri berada di urutan no 2 dengan angka perceraian terbesar di indonesia dengan 

memiliki 258.189 kasus dalam 2 tahun terakhir, khusunya di Desa Sawaran Kulon, Kabupaten 

Lumajang, kasus perceraian terus meningkat setiap tahunnya, terkhusunya cerai hidup, adapun 

beberapa penyebab yang dapat memicu terjadinya perceraian antara lain usia yang belum matang 

untuk melangsungkan pernikahan ataupun terjadi karena adanya faktor ekonomi. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pengadilan Agama Lumajang tahun 2025, jumlah kasus 

perceraian di Lumajang menunjukkan fluktuasi selama periode 2021 hingga 2025. Pada tahun 2021, 

tercatat sebanyak 3.321 kasus perceraian. Angka ini mengalami sedikit peningkatan pada tahun 2022, 

dengan jumlah kasus mencapai 3.443. Namun, pada tahun 2023, terjadi penurunan yang cukup 

signifikan, di mana jumlah kasus perceraian menjadi 2.558. Penurunan ini sedikit membaik pada 

tahun 2024, dengan angka perceraian yang kembali meningkat menjadi 2.880 kasus. Sementara itu, 

hingga Januari 2025, jumlah kasus perceraian yang tercatat baru mencapai 97 kasus. Data ini 

menunjukkan bahwa angka perceraian pada tahun 2025 masih dalam tahap awal pencatatan dan 

berpotensi mengalami peningkatan seiring berjalannya waktu. Secara keseluruhan, data ini 
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mencerminkan adanya dinamika dalam angka perceraian di Lumajang dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir, dengan puncaknya terjadi pada tahun 2022 dan penurunan signifikan pada tahun-tahun 

berikutnya. 

Data yang diperoleh di Desa Sawaran Kulon tahun 2024–2025, tercatat adanya angka perceraian 

yang cukup signifikan, yang mencatatkan 20 kasus perceraian dari total 5475 jiwa. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa perceraian masih menjadi persoalan sosial yang nyata di tingkat pedesaan, 

khususnya di kalangan perempuan dewasa awal yang kemudian menjalani peran sebagai orang tua 

tunggal. Kondisi ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, khususnya terkait bagaimana kualitas hidup 

para perempuan yang mengalami perceraian dan harus menjalankan peran ganda dalam lingkungan 

masyarakat yang masih kuat memegang nilai-nilai sosial tradisional. Meningkatnya kasus perceraian 

di Indonesia menurut Taufani (2023), ada 5 faktor yang mempengaruhi seseorang mengalami 

perceraian di antaranya, perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus, masalah ekonomi, 

meninggalkan satu pihak,kekerasan rumah tangga dan mabuk. 

Meningkatnya angka perceraian di Indonesia khususnya di Kab.Lumajang, tentunya memberi 

dampak yang signifikan pada pasangan yang mengalami perceraian, terkhsus pada wanita yang 

mengalami hal tersebut akan menyandang status baru sebagai janda atau single parent di dalam 

keluarganya. istilah janda merujuk pada status yang disematkan kepada seorang perempuan yang 

sudah tidak lagi memiliki suami, baik karena perceraian maupun karena ditinggal wafat oleh suaminya 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2003). Sementara itu, single parent berasal dari kata single yang 

berarti sendiri atau tunggal, dan parent yang berarti orang tua. Dengan demikian, Single Parent adalah 

orang tua yang menjalankan tanggung jawab membesarkan, merawat, serta mengasuh anak-anak 

tanpa keterlibatan pasangan. Orang tua dengan status ini memiliki peran penting dalam mengelola dan 

mengatur keluarganya secara mandiri. 

Perceraian tidak hanya memberikan perubahan status pada seseorang yang telah mengalaminya, 

namun juga memberi dampak yang signifkan terutama pada wanita dewasa awal yang berstatus single 

parent, seperti penelitian yang di lakukan Kalingga & Rizqiah (2021) dampak yang timbul dalam 

wanita single parent yaitu perubahan dalam hal emosional, psikologis, ekonomi, peralihan tanggung 

jawab megurus anak, timbulnya rasa trauma dalam berumah tangga, serta timbulnya rasa kesepian 
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dalam diri, dan traumatik bahkan sampai timbul depresi secara berkepanjangan yang dapat dialami 

oleh individu yang telah mengalami perceraian. 

Sebagaimana penelitian yang di lakukan oleh Rahmadana & Ahmad (2022). Dengan tema 

Perceraian Wanita Bekerja Dalam Perspektif Gender, Pertama dampak pada kehidupan sosial, 

perceraian memberikan dampak yang cukup besar terhadap perempuan yang mengalaminya. Status 

baru sebagai perempuan bercerai sering kali dipandang negatif oleh masyarakat, bahkan dianggap 

sebagai sesuatu yang tidak pantas. Tak jarang, perempuan yang bercerai dicap sebagai sosok yang 

gagal dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Kedua terdapat pula dampak psikologis yang cukup 

berat, di mana perempuan yang mengalami perceraian kerap merasakan tekanan emosional seperti 

depresi dan kesedihan yang berkepanjangan, akibat kenyataan bahwa pernikahan subjek harus 

berakhir dalam perceraian.Seperti peristiwa di Lampung Timur Kecamatan Mataram Baru pada 11 

Januari 2025, seorang ibu kandung single parent tega membunuh anak kandungnya sendiri yang 

berusia 6 bulan, dengan motif ekonomi karena perceraian (dilansir oleh mediahub.polri). 

“Sebenarnya tantangan terbesarnya bagi saya itu soal membagi waktu saya mas, saya kan juga 

bekerja tapi juga sekaligus mengurus anak saya” (wawancara dengan A pada 10 Februari 2025) 

“kadang saya merasa kesepian, gimana ya mas, cape aja gitu harus menjalani semua sendirian, 

kadang saya merasa bersalah karena tidak bisa memberikan perhatian penuh pada anak saya, tapi saya 

selalu berusaha untuk tetap kuat baik untuk diri saya dan juga anak saya” (wawancara dengan A pada 

10 Februari 2025) 

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut hal ini menunjukan bahwa perceraian dan tekanan 

ekonomi yang di rasakan oleh ibu single parent sangat berdampak pada kesejahteraan (well-being). 

Perubahan yang terjadi setelah perceraian memberikan dampak signifikan bagi kehidupan 

wanita yang menjadi single parent, terutama terhadap kualitas hidup subjek. WHOQoL Group (dalam 

Billington et al., 2010) mendefinisikan kualitas hidup sebagai persepsi seseorang terhadap posisinya 

dalam kehidupan, yang dilihat dalam konteks budaya dan sistem nilai tempat ia berada, serta dikaitkan 

dengan tujuan, harapan, standar, dan kekhawatiran yang dimilikinya. Kualitas hidup merupakan 

konsep yang luas dan dipengaruhi oleh berbagai aspek secara kompleks, termasuk kondisi fisik, 
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keadaan psikologis, keyakinan pribadi, hubungan sosial, serta interaksi individu dengan lingkungan 

penting di sekitarnya. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dengan adanya perubahan pasca perceraian dalam 

kehidupan seseorang yang membawa dampak pada kualitas hidupnya, Penelitian ini bermaksud untuk 

mengetahui kualitas hidup wanita dewasa awal yang berstatus single parent dalam masyarakat pasca 

perceraian di Desa Sawaran Kulon Kabupaten,Lumajang  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah metode yang 

menitikberatkan pada pemahaman makna di balik suatu fenomena sosial, dengan tujuan memperoleh 

pelajaran penting untuk pengembangan teori atau konsep (Satori & Komariah, 2009). Menurut 

Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2004) dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif, metode ini 

merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa narasi tertulis atau 

lisan dari individu serta perilaku yang dapat diamati. 

Sementara itu, Asrori (2021) dalam bukunya Penelitian Kualitatif menjelaskan bahwa 

fenomenologi adalah suatu pendekatan filosofis yang bertujuan menggali dan memahami pengalaman 

manusia secara mendalam. Fenomenologi dipahami sebagai metode berpikir untuk menemukan atau 

memperluas pengetahuan yang telah ada melalui langkah-langkah yang sistematis, logis, kritis, serta 

bebas dari prasangka awal dan pandangan yang bersifat dogmatis. 

Bogdan  (dalam Moleong, 2012) menyebutkan beberapa karateristik penelitian kualitatif, adalah  

: 

1. Penelitian Kualitatif menekankan pada situasi yang berlangsung secara alami atau pada 

konteks dari suatu keutuhan (entity) 

2. Peneliti sebagai Instrumen kunci,  Peneliti atau dengan bantuan orang lain merupakan alat 

pengumpul data utama, karena peneliti berperan besar dalam seluruh proses penelitian. 

3. Penelitian kualitatif lebih fokus pada tahapan proses dari pada hasil akhirnya. 

4. Analisi secara induktif dari khusus ke umum 

5. Menekankan pada makna di balik data yang telah terkumpul 

6. Bersifat deskriptif, data data yang di kumpulkan berupa kata kata gambar, dan bukan angka-

angka. 
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Masalah yang di ambil dalam penelitian ini adalah kualitas hidup wanita dewasa awal yang 

berstatus single parent dalam masyarakat pasca perceraian di Desa Sawaran Kulon. Dengan tujuan 

memberikan gambaran upaya wanita single parent dalam mencapai kualitas hidup pasca perceraian. 

Hasil penelitian diarahkan pada upaya memeberi gambaran sedetail mungkin tentang keadaan yang 

sebenarnya. 

Subjek Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah wanita 

dewasa awal (berusia 18–40 tahun) yang berstatus sebagai single parent akibat perceraian dan 

berdomisili di Desa Sawaran Kulon, Kabupaten Lumajang.  

Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling 

merupakan pemilihan informan yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu dan memiliki relevansi 

dengan tujuan dari penelitian (Bungin, 2007). dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Wanita berusia antara 18–40 tahun. 

2. Telah mengalami perceraian dan menjadi orang tua tunggal. 

3. Berstatus janda dan single parent pasca bercerai selama +/- 1 tahun terakhir. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan data mendalam dari tiga informan wanita dewasa awal (usia 24–34 

tahun) yang berstatus single parent pasca perceraian. Ketiga informan berdomisili di Desa Sawaran 

Kulon, Kabupaten Lumajang, dengan latar belakang sosial-ekonomi menengah ke bawah. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam (42–50 menit per responden), observasi nonpartisipatif,. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan fenomenologi sehingga hasil dipaparkan secara naratif 

berdasarkan tema-tema utama. 

Kondisi Fisik dan Aktivitas Sehari-Hari 

Sebelum Perceraian 

Semua informan melaporkan bahwa kesehatan fisik mereka menurun selama konflik rumah tangga. 

Responden SA mengaku sering sakit kepala dan kehilangan nafsu makan ketika perselisihan rumah 

tangga semakin sering terjadi. Responden N mengatakan: 
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“Saya dulu sampai turun 5 kilo, mas, karena tiap malam kepikiran, nggak nafsu makan. Rasanya 

badan lemas terus, kerja juga jadi nggak fokus.” 

Aktivitas sehari-hari pun terganggu karena beban pikiran yang berat. Beberapa informan 

meninggalkan pekerjaan atau mengurangi jam kerja karena harus mengurus rumah tangga yang tidak 

kondusif. 

Pasca Perceraian 

Setelah perceraian, kondisi fisik mereka perlahan membaik. Meski beban tanggung jawab bertambah, 

mereka memiliki kontrol lebih besar atas pola hidup, termasuk mengatur jam kerja dan istirahat. SA 

menyebutkan bahwa ia mulai rutin berolahraga ringan dan menjaga pola makan karena ingin tetap 

sehat untuk anaknya. 

Dimensi Psikologis dan Emosional 

Sebelum Perceraian 

Ketiga informan mengalami tekanan psikologis signifikan. Perasaan cemas, marah, kecewa, dan putus 

asa mendominasi keseharian. Ada yang mengalami insomnia, menangis berulang kali, bahkan 

menarik diri dari lingkungan sosial. 

Pasca Perceraian 

Periode awal pasca perceraian ditandai dengan rasa kehilangan, kesepian, dan duka mendalam. 

Namun, seiring waktu, mereka mulai menemukan kekuatan baru. Informan N mengatakan: 

“Awalnya saya merasa dunia runtuh, nggak tahu harus gimana. Tapi lama-lama saya sadar, saya 

harus kuat karena ada anak yang butuh saya.” 

Proses pemulihan emosional berlangsung bertahap, dimulai dari penerimaan diri, mengurangi 

kemarahan terhadap mantan pasangan, hingga menemukan kembali semangat hidup. 

 

Relasi Sosial dan Dukungan Lingkungan 

Dukungan sosial memainkan peran penting. Keluarga inti (orang tua dan saudara kandung) menjadi 

sumber dukungan utama. Responden FA mengatakan bahwa ibunya sering membantu mengasuh anak 

ketika ia harus bekerja. 
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Selain keluarga, dukungan datang dari tetangga dan sahabat dekat. SA menyebutkan bahwa ia 

mendapat bantuan bahan makanan dari tetangga saat awal masa perceraian. Dukungan emosional ini 

membuat mereka merasa tidak sendirian dan menumbuhkan rasa diterima di lingkungan. 

Namun, beberapa informan juga menghadapi stigma sosial. Ada yang merasa dihakimi oleh sebagian 

masyarakat karena statusnya sebagai janda. Hal ini awalnya menimbulkan rasa malu dan enggan 

keluar rumah. Tetapi seiring waktu, mereka mengembangkan ketegasan untuk tidak terlalu 

memikirkan pandangan negatif orang lain. 

 

 

 

Makna Hidup dan Spiritualitas 

Ketiga informan mengalami proses pemaknaan ulang atas pengalaman hidup mereka. Perceraian 

dipandang sebagai ujian yang mendewasakan. SA menuturkan: 

“Saya anggap ini cara Allah menyelamatkan saya. Kalau saya tetap bertahan, mungkin saya lebih 

sakit hati. Sekarang saya belajar ikhlas dan fokus sama masa depan anak.” 

Mereka mengaku menjadi lebih dekat dengan Tuhan, lebih sering beribadah, dan menjadikan doa 

sebagai sumber kekuatan. Spiritualitas membantu mengurangi rasa marah dan mempercepat proses 

penerimaan. 

Strategi Coping dan Peningkatan Kualitas Hidup 

Ketiga informan menunjukkan upaya aktif untuk memperbaiki kualitas hidup. Strategi yang mereka 

lakukan meliputi: 

• Mencari penghasilan tambahan bekerja sebagai penjahit, membuka usaha kecil-kecilan, atau 

menambah jam kerja. 

• Mengikuti pelatihan keterampilan seperti kursus menjahit, pelatihan memasak, untuk 

menambah peluang ekonomi. 

• Mengatur waktu: membagi waktu antara bekerja, mengurus anak, dan merawat diri. 

• Membangun dukungan sosial memperkuat hubungan dengan keluarga, mencari komunitas 

sesama single parent. 

• Mengembangkan ketahanan mental melalui ibadah, membaca buku motivasi, dan menjaga 

pikiran positif. 
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Hasilnya, mereka merasakan peningkatan kualitas hidup secara bertahap: kondisi ekonomi lebih 

stabil, emosi lebih terkendali, dan hubungan dengan anak menjadi lebih hangat. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas hidup wanita dewasa awal pasca perceraian 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Secara konsisten, temuan mendukung teori 

kualitas hidup yang meliputi dimensi fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Pertama, dari aspek 

fisik, penelitian ini menemukan bahwa tekanan emosional sebelum perceraian memicu gangguan 

kesehatan seperti penurunan berat badan drastis. Namun, setelah perceraian, kondisi fisik membaik 

seiring dengan berjalannya proses pemulihan. Hal ini sejalan dengan temuan Rohmawati (2022) yang 

menyebutkan bahwa intervensi sosial dan spiritual berperan penting dalam meningkatkan kesehatan 

jasmani single parent. Kedua, dari aspek psikologis, informan mengalami fase distress akut, namun 

kemudian mengembangkan coping adaptif melalui ibadah, mencari dukungan emosional, dan 

memperkuat hubungan dengan anak. Pola ini mendukung temuan Hwang et al. (2021) mengenai peran 

regulasi emosi pada ibu tunggal dalam meningkatkan kualitas hidup. Ketiga, dukungan sosial terbukti 

berkontribusi pada ketahanan mental dan pemulihan psikologis. McLanahan & Sandefur (2019) 

menyatakan bahwa dukungan dari keluarga dan teman dapat meningkatkan kesejahteraan wanita 

single parent, dan hasil penelitian ini memperkuat temuan tersebut. Keempat, dari sisi ekonomi, ketiga 

informan mengalami perbaikan pendapatan pasca perceraian. Kemandirian finansial menjadi salah 

satu indikator meningkatnya kualitas hidup, sesuai dengan teori Ferrans & Powers (1985) yang 

menekankan pentingnya aspek material dalam persepsi kualitas hidup. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa makna hidup subjek pasca perceraian bertransformasi mereka menafsirkan 

pengalaman sebagai ujian hidup yang memperkuat spiritualitas, resilien, dan kesadaran diri. 

Pemaknaan ini mendukung temuan Arnett (2020) mengenai pentingnya identitas diri pada masa 

dewasa awal. 

 

Kesimpulan 

Wanita dewasa awal yang menjadi single parent pasca perceraian mengalami masa sulit baik secara 

ekonomi, fisik, maupun emosional. Namun, melalui proses adaptasi, dukungan sosial, dan penguatan 

spiritual, mereka mampu membangun kualitas hidup yang lebih baik, menjadi lebih mandiri secara 
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finansial, sehat secara fisik, serta stabil secara emosional. Temuan ini menekankan perlunya program 

pemberdayaan ekonomi, layanan kesehatan mental, dan kelompok dukungan sosial bagi single parent 

agar proses adaptasi mereka berjalan lebih cepat dan efektif. 
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